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Praktik Kerja Lapangan ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan, 
pengetahuan, informasi, pengalaman, kemampuan dan keterampilan mahasiswa 
mengenai suatu bidang pekerjaan di dunia kerja yang sesungguhnya. 
Praktik Kerja Lapangan ini dilakukan di PT. PLN (Persero) Area 
Pelayanan Jatinegara yang beralamat di Jalan Jatinegara Timur No. 75, Jakarta 
Timur selama kurang lebih satu bulan terhitung dari tanggal 01 Juni 2015 sampai 
dengan 30 Juni 2015. Praktikan ditempatkan pada Bagian Niaga . 
Pada masa-masa awal Praktik Kerja Lapangan, praktikan menghadapi 
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mendapat tambahan wawasan pengetahuan mengenai dunia kerja yang 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang PKL 
Dewasa ini, kualitas sumber daya manusia khususnya di Indonesia 
secara nyata sangat mempengaruhi kemajuan negara. Semakin tinggi kualitas 
sumber daya manusia yang dimiliki, semakin maju pula kualitas suatu negara.  
Hal ini mendorong adanya program-program terkait guna menunjang kualitas 
sumber daya yang memadai. Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta 
melalui program yang dinilai dapat memaksimalkan kualitas mahasiswa 
khususnya yang berhubungan dengan bidang studi yang ada seperti 
Manajemen, Akuntansi, serta Ekonomi dan Administrasi mewajibkan setiap 
mahasiswa untuk mengikuti program Praktik Kerja Lapangan (PKL). Hal ini 
sangat penting, terlebih pada masa era globalisasi dan pasar bebas seperti saat 
ini, kebutuhan akan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas 
sangatlah tinggi. Hal ini dibutuhkan agar sumber daya manusia Indonesia 
dapat bersaing dengan sumber daya manusia negara lain yang berkualitas.  
Seperti yang kita ketahui bahwa Indonesia pada tahun ini resmi 
menjadi salah satu anggota MEA atau Masyarakat Ekonomi ASEAN yang 
menuntut agar kualitas masyarakat Indonesia dapat bersaing dengan 
masyarakat negara ASEAN lainnya. Oleh kerana itu dibutuhkan sumber daya 
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manusia yang memiliki keahlian yang mumpuni. Salah satu cara untuk 
menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan dapat menjadi tenaga 
kerja yang baik dapat dicapai dengan penerapan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang telah dipelajari pada dunia kerja nyata, sehingga terjadi 
keseimbangan antara ilmu yang dipelajari dengan kenyataan yang sebenarnya. 
Sebagai salah satu lembaga pendidikan di Indonesia, Universitas Negeri 
Jakarta memiliki sistem pendidikan yang menitikberatkan pada praktik dan 
teori, yang diharapkan mampu mencetak atau menghasilkan tenaga-tenaga 
profesional yang siap pakai sesuai dengan bidang keahliannya. Untuk 
mewujudkan itu, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta khususnya 
jurusan Ekonomi dan Administrasi mempunyai program kegiatan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) bagi mahasiswa. Kegiatan ini selain terdaftar sebagai 
salah satu mata kuliah yang harus dipenuhi juga bertujuan memberikan 
pengalaman dan wawasan kerja serta menambah kesiapan dalam menghadapi 
dunia kerja yang sesungguhnya.  
Berdasarkan tuntutan akademis tersebut, maka saya melakukan Praktik 
Kerja Lapangan di salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) ternama di 
Indonesia yaitu  PT. PLN  (Persero) Area Jatinegara pada bagian Niaga 
(Pelayanan). Saya ditempatkan pada bagian ini karena sesuai dengan bidang 
ilmu dan program studi yang didapat dari bangku perkuliahan yaitu 
Pendidikan Tata Niaga. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini 
diharapkan mampu menambah pengetahuan dan keterampilan serta 
pengalaman untuk belajar menghadapi dunia kerja khususnya di bidang 
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pemasaran serta dapat mengasah kemampuan berinteraksi sosial terhadap 
lingkungan kerja nyata. 
A. Maksud dan Tujuan PKL 
Praktik Kerja Lapangan yang diprogramkan oleh Universitas Negeri 
Jakarta memiliki maksud dan tujuan yang berguna bagi mahasiswa, 
universitas, maupun perusahaan tempat Praktik Kerja Lapangan dilakukan. 
Maksud diadakannya Praktik Kerja Lapangan di antaranya yaitu: 
1. Untuk mempelajari suatu bidang tertentu khususnya unit kerja 
praktikan saat melaksanakan PKL. 
2. Sebagai sarana untuk mengimplementasikan teori yang praktikan 
peroleh pada masa perkuliahan. 
3. Mengarahkan praktikan untuk menemukan permasalahan dalam 
perusahaan, maupun menemukan data yang berguna dalam penulisan 
laporan PKL. 
4. Menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 
keterampilan praktikan. 
Adapun tujuan Praktik Kerja Lapangan adalah: 
1. Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki pengetahuan, keterampilan 
dan keahlian yang sesuai dengan tuntutan lapangan kerja saat ini. 
2. Membiasakan mahasiswa dengan kultur kerja yang berbeda dengan 
kultur belajar dari segi manajemen waktu, kemampuan komunikasi, 
kerjasama tim dan tekanan yang lebih tinggi untuk menyelesaikan 
pekerjaan dengan tepat waktu. 
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3. Untuk merasakan secara langsung kegiatan di lapangan yang berkaitan 
dengan teori yang telah dipelajari diperkuliahan. 
4. Membina dan meningkatkan kerjasama antara Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta dengan PT. PLN (Persero) Area Pelayanan 
Jatinegara dimana praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 
B. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
1. Bagi PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Jatinegara: 
a. Realisasi dan adanya misi sebagai fungsi dari tanggung jawab 
sosial perusahaan. 
b. Menjalin hubungan kerjasama yang baik antara PT. PLN (Persero) 
Area Pelayanan Jatinegara dengan Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. 
c. Menjalin kerja sama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 
antara PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Jatinegara  dan 
Universitas Negeri Jakarta. 
2. Bagi Praktikan 
a. Melatih keterampilan Praktikan sesuai dengan pengetahuan yang 
diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
b. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja pada unit-
unit kerja di PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Jatinegara. 
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c. Mengembangkan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan dan 
mencoba menemukan sesuatu yang baru yang belum diperoleh dari 
pendidikan formal. 
d. Memperluas wawasan dan pengetahuan, serta pergaulan yang 
sebelumnya tidak didapatkan Praktikan dalam perkuliahan. 
3. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  
  Mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum 
yang sesuai dengan kebutuhan di lingkungan PT. PLN (Persero) Area 
Pelayanan Jatinegara dan tuntutan pembangunan pada umumnya. 
Dengan demikian, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dapat 
mewujudkan konsep link and match dalam meningkatkan kualitas pada 
stakeholder. 
A. Tempat PKL 
      Nama Instansi/ Perusahaan : PT. PLN (Persero) Distribusi Jakarta dan 
Tanggerang, Area Pelayanan Jatinegara 
      Alamat                                : Jalan Jatinegara Timur No. 75, Jakarta 
Timur 
      Telepon                               : (021) 8504426 
      Fax                                     : (021) 8192192, 8590 8555 
      Website                              : www.pln.co.id 
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Praktikan memilih PT. PLN  (Persero) sebagai tempat PKL dengan 
alasan perusahaan ini adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang bergerak di bidang pelistrikan di Indonesia . PT PLN telah 
banyak memberikan kontribusi kepada negara dibidang pelistrikan dan 
menerangi seluruh penjuru negeri selama lebih dari 54 tahun.  Selain itu 
PT PLN (Persero) memiliki unit pelayanan di masing masing wilayah 
sehingga dapat  memudahkan masyarakat untuk mengurus administrasi 
maupun pembayaran.  
Adapun praktikan ditempatkan pada Bidang Niaga. Bidang Niaga 
adalah bidang yang melayani administrasi pelanggan mengurus pasang 
baru listrik, penambahan daya dan penyambungan semetara . Bagian 
tersebut sesuai dengan bidang ilmu yang praktikan dapat saat ini di bangku 
perkuliahan yaitu Ekonomi dan Administrasi dengan program studi 
Pendidikan Tata Niaga. 
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B. Jadwal Waktu PKL 
Jadwal pelaksanaan PKL praktikan terdiri dari beberapa rangkaian 
tahapan yaitu, tahap persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Rangkaian 
tersebut antara lain:  
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan, praktikan mengurus seluruh kebutuhan dan 
administrasi yang diperlukan untuk mencari tempat PKL yang tepat. 
Dimulai dengan pengajuan surat permohonan PKL kepada BAAK 
UNJ yang ditujukan kepada HR. Area Manager Distribusi Jakarta 
Raya dan Tanggerang. Tiga hari kemudian tepatnya tanggal 20 Mei 
2015 surat pengantar permohonan PKL tersebut telah jadi, kemudian 
praktikan segera mengajukan surat tersebut kepada bagian Human 
Resource (HR) PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan 
Tanggerang Jalan Mohammad Ikhwan Ridwan Rais No. 1. 
Pada tanggal 28 Mei 2015 bagian Human Resource (HR) PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tanggerang memberitahukan 
bahwa praktikan diterima untuk melakukan kegiatan PKL di PT. PLN 
(Persero) Area Pelayanan Jatinegara. Praktikan pun segera datang ke 
Human Resource PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Jatinegara untuk 
pengurusan lebih lanjut terkait PKL. Pihak PT. PLN Area Pelayanan 
Jatinegara mengatakan bahwa praktikan diterima di tempat tersebut 
dan dapat memulai PKL pada tanggal 1 Juni 2015.  
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2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT. PLN (Persero) Area 
Pelayanan Jatinegara dan ditempatkan di Bagian  Niaga. Praktikan 
melaksanakan PKL selama 1 (satu) bulan, terhitung dari tanggal 01 
Juni 2015 sampai dengan tanggal 30 Juni 2015. 
Praktikan melakukan kegiatan PKL dari hari Senin sampai hari 
Jumat, mulai pukul 07.30 – 16.00 WIB. Waktu istirahat pukul 12.00 – 
13.00 WIB. Hari Senin dan Rabu memakai seragam putih-biru, hari 
Jumat memakai batik, dan selebihnya pakaian kerja bebas-sopan. 
Khusus di waktu Jumat pagi selalu diadakan senam bersama yang 
diikuti oleh seluruh karyawan PT. PLN (Persero) Area Pelayanan 
Jatinegara. 
3. Tahap Pelaporan 
Pada tahap pelaporan praktikan diwajibkan untuk membuat laporan 
PKL sebagai bukti telah melaksanakan PKL. Pembuatan laporan ini 
merupakan salah satu syarat untuk lulus dalam mata kuliah PKL yang 
menjadi syarat kelulusan untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 
pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
Laporan ini berisi hasil pengamatan dan pengalaman praktikan 
selama masa PKL di PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Jatinegara. 
Data-data yang diambil praktikan diperoleh langsung dari PT. PLN 
(Persero) Area Pelayanan Jatinegara, Bagian Niaga. 
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Tabel 1.1  Jadwal Kerja Praktikan di Bagian Niaga 
Hari Jam Kerja (WIB) Keterangan 
Senin s.d Jumat 07:30 – 12:00 Jam kerja efektif 
12:00 – 13:00 Istirahat 
13:00 – 16:00 Jan kerja efektif 
Sabtu dan Minggu Libur  
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 20 
 
BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
Sekitar abad ke – 19 pada tahun 1897 mengatakan bahwa cahaya listrik  
mulai  bersinar  di  wilayah  Indonesia  tepatnya  di  Batavia  (Jakarta), 
setelah Nederland Indische Electiriciteits Maatschappij mendapatkan konsesi 
yang kemudian ditempatkan pada NIEM Tahun 1905.  
Ketenagalistrikan dimulai pada akhir abad ke – 19, pada zaman 
Pemerintahan Hindia – Belanda yaitu NV. NIGM (Naamloze Vennootschap) 
bidang gas Jakarta. Berdasarkan Staatsblad tahun 1927 No. 419 Pemerintah 
Hindia–Belanda membentuk Lands Water Kracht Badrijven (LWKB) yaitu 
Perusahaan Listrik Negara yang mengelola PLTA Lamajang, Plengan dan 
lain– lain, pembangunan listrik di wilayah Indonesia terjadi sebagai berikut : 
a. Elektrifikasi di wilayah kota Batavia, sekitar tahun 1893 merupakan Stads 
Bedriff  yang dikelola oleh pemerintah setempat dengan nama Electricteit 
Bedriff Batavia. 
b. Elektrifikasi di wilayah kota Medan, sekitar tahun 1903 merupakan  Stads 
Bedriff  yang dikelola oleh pemerintah daerah dengan nama Electricteit 
Badriff Medan. 
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c. Elektrifikasi di wilayah kota Surabaya, sekitar tahun 1907 merupakan 
Stads Bedriff yang dikelola oleh pemerintah daerah dengan nama 
Electricteit Badriff Surabaya. 
Pada tahun – tahun berikutnya bahwa kelistrikan antara lain dibangun di 
Palembang dalam kaitannya dengan usaha pertambangan minyak, sedangkan 
di Ambon dan Makasar untuk kepentingan Militer. 
Perusahaan Listrik Zaman Hindia – Belanda 
Setelah perusahaan listrik yang berpusat di Belanda didirikan di beberapa 
wilayah Indonesia, maka pendistribusian tenaga listrik oleh pemerintah daerah 
dialihkan kepada perusahaan listrik swasta. Menurut pencatatan pendirian 
perusahaan listrik Belanda yang ada di Indonesia terjadi, sebagai berikut : 
1. Perusahaan Listrik NV NIGM yang kemudian berubah menjadi NV 
OGEM. 
a. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 28 tanggal 27 Juni 1913  
mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi wilayah kota Batavia. 
b. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 29 tanggal 1 November 
1915 mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi wilayah kota 
Messterconnelis ( Jatinegara ). 
c. Ijin beroperasi diberikan melalui SK No. 14 tanggal 17 Mei 1924 
mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi wilayah kota 
Tangerang. 
d. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 6 bulan November 1924         
mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi wilayah kota Cirebon. 
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e. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 20 tanggal 25 November  
1925 mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi wilayah kota  
Kebayoran Lama. 
f. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 12 tanggal 16 Juni 1927 
mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi wilayah kota Cirebon 
luar kota. 
Pemberian ijin operasi kepada NV NIGM untuk luar jawa antara lain 
dikeluarkan untuk wilayah kota Medan dan kemudian secara berturut – 
turut menyusul diwilayah Palembang, Ujung Pandang, Tanjung Karang ( 
Lampung ) dan Manado. Keterangan mengenai ijin beroperasi kepada NV. 
NIGM untuk konsesi  wilayah di luar jawa belum ditemukan, namun 
menurut berbagai pendapat dan keterangan yang diperoleh untuk wilayah 
Palembang terjadi sebelum tahun 1920 sedangkan untuk wilayah lainnya 
terjadi setelah tahun 1920, misalnya Medan, Lampung, Manado dan 
sebagainya. 
2. Perusahaan Listrik  NV. ANEIM  
a. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 6 tanggal 8 Februari 1914 
mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi wilayah Surabaya, 
Semarang dan Yogyakarta. 
b. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 25 tanggal 9 Mei 1927 
mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi beberapa wilayah di 
Jawa Tengah dan Jawa Timur di luar wilayah yang telah dikelola oleh 
OGEM, ELECTRICA, EMR dan EMB. 
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c. Pemberian ijin kepada NV. ANEIM untuk elektrifikasi wilayah diluar 
Jawa antara lain Bukit Tinggi, Pontianak, Ambon dan sebagainya. 
3.  Perusahaan Listrik NV GEBEO 
Perusahaan listrik ini merupakan usaha bersama    Pemerintah Jawa  Barat 
dengan keputusan yang diberikan sebagai berikut : 
a.  Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 24 tanggal 30 Januari 
1923 / 1928 mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi wilayah 
Bandung dan sekitarnya. 
b. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 24 bulan Maret 
1923 / 1928 mengenai pemberian konsesi untuk elektrifikasi wilayah 
Bogor dan sekitarnya. 
c. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 24 bulan Desember 1938;  
No. 17 tanggal 21 Desember 1938; No. 21 tanggal 20 Mei 1940 dan 
No. 30 tanggal 18 Januari 1940 mengenai pemberian konsesi untuk 
elektrifikasi wilayah keresidenan dan kabupaten seluruh Propinsi Jawa 
Barat, kecuali Cirebon dan Jakarta yang dikelola  NV. NIGM 
4. Perusahaan Listrik ELECTRA 
a. Ijin beroperasi dikeluarkan kepada perusahaan listrik ELECTRA 
melalui SK No. 37 tanggal 7 Juni 1915 untuk elektrifikasi wilayah kota 
Tulung Agung. 
b. Ijin beroperasi dikeluarkan kepada perusahaan listrik ELECTRA 
melalui SK No. 31 tanggal 4 September 1922 dan SK No. 33 tanggal 
30 Maret 1927 untuk elektrifikasi wilayah luar kota Tulung Agung. 
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5. Perusahaan listrik SEM 
a. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 15 tanggal 21 Desember 1925 
untuk elektrifikasi wilayah kota Kesultanan Surakarta. 
b. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 8 tanggal 8 Januari 1937 
untuk elektrifikasi wilayah kabupaten dan sekitarnya yang termasuk 
wilayah Surakarta. 
6. Perusahaan Listrik OJEM 
Ijin beroperasi melalui SK No. 28 tanggal 24 Februari 1925; No. 61 dan 62 
tanggal 29 Agustus 1927 dan No. 16 tanggal 8 Juni 1929 untuk elektrifikasi 
wilayah Keresidenan Panarukan dan beberapa kabupaten disekitarnya. 
 7. Perusahaan Listrik EMR 
a. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK No. 12 tanggal 25 Juni 1927 
untuk elektrifikasi wilayah kota Palembang. 
b. Ijin beroperasi dikeluarkan melalui Sk. No. 8, 9 , 10, tanggal 4 Maret 1929 
untuk elektrifikasi wilayah Blora dan Bojonegoro. 
8. Perusahaan Listrik EMB 
Ijin beroperasi dikeluarkan melalui SK. No. 31 tanggal 27 September 1939 
untuk elektrifikasi wilayah Keresidenan Banyumas. 
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Perusahaan Listrik Zaman Jepang 
Dalam Perang Dunia II semua perusahaan listrik di wilayah Indonesia 
secara otomatis berada dibawah kekuasaan tentara Jepang. Perusahaan Listrik 
yang berada dibawah kekuasaan dan pengawasan Angkatan Darat Jepang 
dijadikan perusahaan listrik Jepang dengan nama sebagai berikut : 
1) Jawa Denki Jigyoko Sha di kantor pusat Jakarta 
2) Seibu Jawa Denki Sha di wilayah Jawa Barat 
3) Chobu Jawa Denki Sha di wilayah Jawa Tengah 
4) Tobu Jawa Denki Sha di wilayah Jawa Timur 
5) Cabang – cabang lainnya tetap seperti semula 
Dengan penguasaan tersebut, pimpinan perusahaan juga dipegang oleh 
tenaga yang didatangkan dari Jepang. 
 
Masa Agresi  Belanda 
Pada tahun 1948, Belanda masuk ke Indonesia maka pemerintahan 
Republik Indonesia hijrah ke Yogyakarta sehingga pengusahaan dan 
distribusi tenaga listrik khususnya di Jawa Barat termasuk Jakarta diusahakan 
kembali oleh GEBEO NV, sedangkan usaha pembangkitan dan 
penyalurannya tetap dikuasai dan dikelola oleh pemerintah Republik 
Indonesia yaitu oleh Perusahaan / negara untuk Pembangkitan Tenaga Listrik 
yang disingkat PENUPTEL, dengan wilayah kerja meliputi seluruh Jawa 
Barat dan DKI Jakarta. 
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Pada tanggal 27 Desember 1957, dalam rangka pembebasan Irian Barat, 
GEBEO NV sebagai perusahaan milik asing diambil alih oleh perusahaan 
karyawan yang berkewarganegaraan Indonesia. Akhirnya dikeluarkan 
Peraturan Pemerintah No. 52 tahun 1958 tentang Perusahaan Negara, maka 
berdasarkan Peraturan Pemerintah diatas ditetapkan bahwa Perusahaan 
Belanda yang ada di Indonesia berada dibawah penguasaan Pemerintah 
Republik Indonesia. 
Dengan jalan nasionalisasi, perusahaan milik negara tersebut diharapkan 
dapat memberikan manfaat sebesar – besarnya untuk masyarakat Indonesia 
dan juga untuk memperkokoh keamanan dan ketahanan negara Republik 
Indonesia. Dengan UU No. 86 tahun 1958, tanggal 27 Desember tahun 1958 
disyahkan nasional isasi  perusahaan – perusahaan mil ik 
Belanda, dan salah satunya GEBEO NV .  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 18 tahun 1959 dan Peraturan 
Pemerintah No. 19 tahun 1960, GEBEO NV dihapuskan dan namanya 
diganti menjadi Perusahaan Listrik Negara ( PLN ) Bandung yang 
mempunyai wilayah kerja diseluruh Jawa Barat kecuali DKI Jakarta dan 
Kabupaten Tangerang. 
Pada tahun 1961, semua perusahaan listrik Indonesia disatukan kedalam 
suatu badan yang bernama Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik 
Nasional ( BPU – PLN ). Sebagai wadah kesatuan pimpinan PLN 
berdasarkan PP No. 67 tahun 1961, tugasnya adalah untuk mendistribusikan 
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tenaga listrik di Indonesia dan tenaga pembangkitnya dipegang oleh PLN 
Pusat di Jakarta. 
Dengan PP No. 19 tahun 1965, dibentuklah Perusahaan Listrik Negara 
yang bernaung dibawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik 
(PUTL).. Berdasarkan  Peraturan  Menteri  Pekerjaan  Umum  dan  
Tenaga  Listrik  No. I / PRT / 1965 tanggal 21 Januari 1965 diadakan 
reorganisasi PLN dimana BPU – L dihapus dan ditingkat daerah dibentuk 
susunan organisasi PLN yang disebut Perusahaan Listrik Eksplorasi dimana 
untuk Jawa Barat disebut PLN Eksploring XI, yang berkedudukan di 
Bandung yang mempunyai wilayah kerja di Jawa Barat kecuali Tangerang, 
Jakarta, Bogor, Sukabumi, dan Banten. 
 
Masa Pendudukan Jepang (1942 – 1945) 
Seandainya sejarah bisa berandai-andai, tentu bangsa Indonesia akan 
dilayani oleh sistem kelistrikan yang amat efektif dari sebuah sistem usaha 
peninggalan kolonial Belanda. Sayang, kinerja yang amat baik dari ANIEM 
harus terputus karena pendudukan tentara Jepang di Indonesia pada tahun 
1942. Sejak pendudukan tentara Jepang, perusahaan listrik diambil alih oleh 
pemerintah Jepang. Urusan kelistrikan di seluruh Jawa kemudian ditangani 
oleh sebuah lembaga yang bernama Djawa Denki Djigjo Kosja. Nama 
tersebut kemudian berubah menjadi Djawa Denki Djigjo Sja dan menjadi 
cabang dari Hosjoden Kabusiki Kaisja yang berpusat di Tokyo. Djawa Denki 
Djigjo Sja dibagi menjadi 3 wilayah pengelolaan yaitu Jawa Barat diberi 
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nama Seibu Djawa Denki Djigjo Sja yang berpusat di Jakarta, di Jawa 
Tengah diberi nama Tjiobu Djawa Denki Djigjo Sja dan berpusat di 
Semarang, dan di Jawa Timur diberi nama Tobu Djawa Denki Djigjo Sja 
yang berpusat di Surabaya. 
Pengelolaan listrik oleh Djawa Denki Djigjo Sja berlangsung sampai 
Jepang menyerah kepada Sekutu dan Indonesia merdeka. Ketika Jepang 
menyerah kepada Sekutu, para pekerja yang bekerja di Tobu Djawa Denki 
Djigjo Sja berinisiatif untuk menduduki lembaga pengelola listrik tersebut 
dan mencoba mengambil alih pengelolaan. Untuk menjaga agar listrik tidak 
menjadi sumber kekacauan, pada 25 Oktober 1945 pemerintah membentuk 
Djawatan Listrik dan Gas Bumi yang bertugas untuk mengelola kelistrikan di 
Indonesia yang baru saja merdeka. Usaha untuk mengelola kelistrikan 
ternyata bukanlah pekerjaan yang mudah, di samping karena status 
kepemilikan pembangkit-pembangkit yang belum jelas juga karena minimnya 
pengalaman pemerintah dalam bidang kelistrikan. Sebagian besar 
pembangkit rusak parah karena salah urus di masa pendidikan tentara Jepang. 
 
Masa Kemerdekaan Indonesia (1945 – sekarang) 
Setelah diproklamirkannya kemerdekaan Indonesia, tanggal 17 Agustus 
1945, perusahaan listrik yang dikuasai Jepang direbut oleh pemuda-pemuda 
Indonesia pada bulan September 1945, lalu diserahkan kepada pemerintah 
Republik Indonesia. Pada tanggal 27 Oktober 1945 dibentuklah Jawatan 
Listrik dan Gas oleh Presiden Soekarno. Waktu itu kapasitas pembangkit 
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tenaga listrik hanyalah sebesar 157,5 MW. Perkembangan selanjutnya ialah 
dikeluarkannya PP No. 18 tahun 1972 tentang pembentukan Perusahaan 
Umum Listrik Negara yang berkantor di Jakarta. Dengan Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik (  P U T L  )  N o .  043 / PMS 
1975 tanggal 9 September 1975 tentang organisasi dan tata kerja Perusahaan 
Listrik Negara, maka PLN mengadakan reorganisasi yang menyangkut tugas 
dan wilayah kerja di daerah, kemudian berdasarkan pengumuman No.05 / 
DIII / Sek / 1975, maka Perusahaan Listrik Negara Eksploitasi XI diganti 
namanya menjadi Perusahaan Listrik Negara Distribusi III yang diberi tugas 
khusus untuk melaksanakan atau mengusahakan distribusi tenaga listrik 
langsung kepada para pemakai. 
 
Sejarah PLN Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang 
Sejarah berdirinya PLN Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang diawali 
pada tahun 1897, yaitu dengan mulai digarapnya bidang listrik oleh salah satu 
perusahaan Belanda (NV NIGM) yang ditandai dengan pendirian pusat 
pembangkitan tenaga listrik (PLTU) yang berlokasi di Gambir. 
Sejalan dengan pasang surutnya sejarah perjuangan bangsa, maka pada masa 
pemerintahan Jepang NV NIGM (Belanda) diambil alih oleh Pemerintah 
Jepang yang pada akhirnya dialihkan ke perusahaan Djawa Denki Jogyosha 
Djakarta Shisha. 
Dengan berakhirnya kekuasaan Jepang pada 17 Agustus 1945, maka 
dibentuklah Djawatan Listrik dan Gas Tjabang Djakarta yang selanjutnya 
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dikembalikan lagi kepada pemilik asal (NV NIGM) pada tahun 1947 dan 
namanya berubah menjadi NV OGEM. Kemudian dengan berakhirnya masa 
konsesi NV OGEM Cabang Jakarta yang selanjutnya diikuti dengan 
nasionalisasi oleh Pemerintah Indonesia sesuai Keputusan Menteri PU dan 
Tenaga No. U 16/9/I tanggal 30 Desember 1953, maka pada tanggal 01 
Januari 1954 dilakukan serah terima dan pengelolaannya diserahkan ke 
Perusahaan Listrik Jakarta dengan wilayah kerjanya adalah meliputi Jakarta 
Raya dan Ranting Kebayoran & Tangerang. 
Seiring dengan berjalannya waktu, maka perubahanpun terus bergulir 
sesuai kronologi berikut ini: 
1. Berdasarkan UU No. 19 tahun 1960 dan PP No. 67 tahun 1961, dibentuk 
Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara (BPU PLN) khusus 
untuk wilayah Jakarta dengan nama Perusahaan Listrik Negara Exploitasi 
XII. 
2. Berdasarkan SK Direksi BPU PLN No. Kpts/030/DIRPLN/62 tanggal 21 
Desember 1962, wilayah kerja PLN Exploitasi XII dibagi menjadi 7 buah 
distrik dengan kelas yang berbeda-beda. 
3. Pada tahun 1965 terjadi perubahan tanggung jawab, dimana PLN 
Exploitasi XII meliputi Cabang Gambir & Cempaka Putih, Jakarta Kota, 
Kebayoran, Jatinegara & Cawang, Tangerang dan Cabang Tanjung Priok 
pada tahun 1970. 
4. Berdasarkan PP No. 18 tahun 1972, status Perusahaan Listrik Negara 
dirubah menjadi Perusahaan Umum Listrik Negara. 
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5. Berdasarkan Peraturan Menteri PUTL No. 01/Prt/1973 tanggal 23 Maret 
1973, PLN Exploitasi XII dirubah menjadi Perum Listrik Negara 
Distribusi IV yang meliputi Cabang Gambir, Kota, Kebayoran, Jatinegara, 
Tanjung Priok, Tngerang dan Bengkel Karet. 
6. Berdasarkan SK Menteri PUTL No. 45/Kpts/1976 tanggal 8 Agustus 
1976, nama PLN Distribusi IV dirubah menjadi PLN Distribusi Jakarta 
Raya dan Tangerang (sesuai SE Direksi PLN No. 025/PST/1976 tanggal 
17 April 1976). 
7. Berdasarkan penjelasan dan pengumuman Pemerintah tentang 
pembentukan Kabinet Pembangunan III tanggal 29 Maret 1978, PLN yang 
semula bernaung di bawah Departemen PUTL dialihkan menjadi di bawah 
naungan Departemen Pertambangan dan Energi. 
8. Pada kurun waktu 1984 s/d 1988 terjadi beberapa penambahan Unit Kerja, 
sehingga PLN Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang memiliki tujuh 
cabang sebagai unsur pelaksana, satu unit pengatur distribusi dan satu 
bengkel pemeliharaan kelistrikan. Dua yang disebut terakhir adalah 
sebagai unsur penunjang. 
9. Berdasarkan PP No. 23 tahun 1994 tanggal 16 Juni 1994, PLN yang 
dulunya dikenal sebagai PERUM berubah statusnya menjadi PERSERO, 
sehingga namanya berubah menjadi PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta 
Raya dan Tangerang. 
10. Berdasarkan White Paper Mentamben Agustus 1998, maka Pemerintah 
meluncurkan kebijakan Restrukturisasi Sektor Ketenagalistrikan sesuai 
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Keputusan Menko WASPAN No. 39/KEP/MK.WASPAN/9/1998 serta 
kebijakan PT PLN (Persero) Kantor Pusat, maka PT PLN (Persero) 
Distribusi Jakarta Raya & Tangerang diarahkan kepada Stategic Business 
Unit/Investment Centre. 
11. Sehubungan dengan butir no. 10 di atas, maka Direksi PLN telah 
mengeluarkan SK No. 161.K/010/DIR/2000 tanggal 05 September 2000 
tentang organisasi PT PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jakarta Raya 
dan Tangerang. Sesuai SK Direksi tersebut, maka susunan organisasi PT 
PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang adalah 
sebagai berikut: 
a. Unsur Pimpinan adalah General Manager 
b. Unsur pembantu pimpinan, meliputi bidang-bidang: 
1. Pemasaran dan Pengembangan Usaha 
2. Pelayanan Pelanggan 
3. Komersil 
4. Perencanaan 
5. Operasi dan Pelayanan Gangguan 
6. Pemeliharaan 
7. Logistik 
8. Teknologi Informasi 
9. Keuangan 
10. Akuntansi 
11. Organisasi dan SDM 
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12. Hukum 
13. Hubungan Masyarakat 
14. Umum 
c. Unsur Pengawasan, oleh Auditor Intern 
d. Unit Pelayanan (UP) 
e. Unit Pengelola Jaringan (UPJ) 
f. Unit Gardu Induk 
g. Unit Pengatur Distribusi (UPD) 
12. Selanjutnya berdasarkan Keputusan Direksi PT PLN (Persero) 
No.010.K/010/DIR/2003 tanggal 16 Januari 2003 tentang Organisasi PT 
PLN (Persero) Distribusi se Jawa-Bali, maka susunan organisasi PT PLN 
(Persero) Distribusi se Jawa-Bali sebagai berikut : 
a. Unsur Pimpinan adalah General Manager 
b. Unsur pembantu pimpinan, meliputi bidang-bidang: 
1. Perencanaan 
2. Distribusi 
3. Niaga 
4. Keuangan 
5. SDM dan Organisasi 
6. Komunikasi Hukum dan Administrasi 
c. Unsur Pengawasan, oleh Auditor Intern 
d.  Area Pelayanan (AP) 
e.  Area Jaringan (AJ) 
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f.  Area Pengatur Distribusi (APD) 
g.  Area Pelayanan dan Jaringan : 
– Unit Pelayananan 
– Unit Pelayananan Jaringan 
– Unit Pelayananan dan Jaringan 
( untuk sementara struktur organisasi PT PLN (Persero) Distribusi 
Jakarta Raya dan Tangerang masih mengacu kepada butir No.11 ) 
 
Sejarah PLN Area Pelayanan Jatinegara 
Ruang lingkup penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 pada 
PT PLN (PERSERO) Distribusi Jakarta Raya & Tangerang, Area Pelayanan 
(APL) Jatinegara yang beralamat di : 
 
Jl. Jatinegara Timur No. 75 Jakarta Timur 13310 – Indonesia 
Telp. (021) 8504426, 8504427 
Fax. (021) 8192192 
 
adalah meliputi cakupan proses pada : 
1. Proses pelayanaan jasa kelistrikan (pelayanan pelanggan, pencatatan 
meter, pembuatan rekening, penagihan dan pengawasan kredit, 
pengendalian losses dan PJU). 
2. Proses-proses manajemen dan control system. 
3. Proses-proses pendukungnya. 
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Fungsi PT PLN (PERSERO) Distribusi Jakarta Raya & Tangerang, 
Area Pelayanan(APL) Jatinegara sesuai dengan SK No. 
118.K/021/PD.IV/2000 tanggal 26 september 2000 : 
a. Fungsi Unit Pelayanan adalah mengelola usaha secara efisien dan efektif 
serta menjamin penerimaan hasil penjualan tenaga listrik, peningkatan 
kualitas pelayanan dan pengelolaan administrasi/keuangan. 
b. Fungsi Manager Area Pelayanan 
1. Menyusun prakiraan kebutuhan tenaga listrik. 
2. Menyusun dan menetapkan program penjualan tenaga listrik. 
3. Mencatan jumlah pelanggan dan jenis tarif. 
4. Melaksanakan penagihan rekening pemakaian listrik. 
5. Menlaksanakan penyuluhan dan pemberian informasi kepada 
masyarakat / pelanggan. 
6. Melaporkan kegiatan yang berhubungan denga tugas pokok sesuai 
prosedur yang di tetapkan. 
 
Visi, Misi,  Filosofi  dan Budaya PT. PLN ( Persero ) 
Untuk struktur organisasi yang lebih mikro, yaitu ditempat praktikan 
melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adapun struktur organisasi PT. 
PLN (Persero) Area Pelayanan Jatinegara  adalah sebagai berikut: 
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Visi Perusahaan  
Diakui menjadi Perusahaan Kelas Dunia yang tumbuh berkembang, 
unggul,dan terpercaya dengan bertumpu pada potensi insani. 
 
Misi Perusahaan 
1. Melakukan bisnis kelistrikan dan  bidang terkait yang berorientasi 
kepada pelanggan, karyawan dan pemegang saham. 
2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan masyarakat. 
3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan 
ekonomi. 
4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 
 
Motto Perusahaan 
Listrik untuk kehidupan yang lebih baik (electricity for a better life). 
 
Filosofi Perusahaan 
Untuk mewujudkan Visi dan Misi Perusahaan, maka landasan Filosofis 
PT. PLN ( Persero ) adalah : 
“ Mempunyai Komitmen yang tinggi terhadap kepentingan 
pelanggan dengan Sumber Daya Manusia sebagai sumber daya 
penting perusahaan “ 
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Budaya Perusahaan 
Budaya perusahaan merupakan satu set nilai penuntun kepercayaan akan 
suatu hal, pengertian dan cara berfikir yang dirumuskan oleh manajemen 
perusahaann dan diterima oleh seluruh anggota perusahaan dengan 
rasa ( identitas ) organisasi dan menimbulkan komitmen terhadap nilai – 
nilai yang dianut organisasi untuk dapat memahami budaya perusahaan. Nilai 
itu akan bermanfaat bagi penciptaan iklim didalam perusahaan dan 
mendukung strategi perusahaan dalam mengatasi masalah yang timbul dari 
lingkungan bisnisnya. 
Budaya Perusahaan yang dimiliki oleh PLN ( Persero ) adalah : 
• Percaya 
• Peduli 
• Sadar biaya 
• Peka / tanggap 
• Terbuka 
• Integritas 
• Pembelajar 
 
Logo Perusahaan 
Logo merupakan bagian dari identitas perusahaan ( Corporate Identity ), 
sedangkan yang dimaksud dengan identitas perusahaan adalah suatu cara atau 
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suatu hal yang memungkinkan perusahaan dapat dikenal dan dibedakan dari 
perusahaan lain, maka dari itu setiap perusahaan pasti mepunyai i d e n t i t a s  
m a s i n g  – masing. 
Identitas merupakan suatu wahana komunikasi kepada segenap pegawai 
perusahaan atau anggota organisasi, para pemilik saham, para agen, 
konsumen, lembaga – lembaga keuangan dan kaitan dengan  organisasi  atau  
perusahaan.  
Gambar 1.1 
Logo PT. PLN ( Persero ) Area Jatinegara 
 
 
 
 
 
 
Lambang atau Gambar PT. PLN 
     Setiap  suatu perusahaan senantiasa dilengkapi dengan   lambang – 
lambang perusahaan, perusahaan itu sendiri tidak asal membuat lambang 
karena lambang tersebut harus mempunyai arti penting bagi suatu perusahaan 
dan merupakan suatu tanda pengenal yang tetap, bahwa lambang itupun 
mencerminkan lambang suatu perusahaan. 
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 PT. PLN ( Persero ) mempunyai suatu lambang yang berbentuk petir atau 
kilat yang telah lama dipakai oleh PLN beserta satuan – satuannya.  Berikut 
ini  merupakan  keterangan  lambang PT. PLN ( Persero ). 
 
Lambang Perusahaan Bentuk Dasar dan Warna Lambang 
Gambar atau lambang PT. PLN ( Persero ) tercantum dalam satu bidang 
gambar datar. 
1. Berwarna Kuning Keemasan 
2. Bentuk segi empat dan berskala ukuran lebar : panjang ; 3 : 4 
3. Tanpa garis pinggir, apabila diperlukan pengambilan segi empat tersebut 
dapat digunakan garis pinggir sebagai batas 
4. Tanpa tulisan listrik negara atau tulisan apapun didalamnya 
Gambar atau lambang PT. PLN ( Persero ), terdiri dari : 
a. Petir atau Kilat yang bentuknya tebal disebelah atas dan meruncing 
disebelah bawah, berwarna merah darah memotong atau 
menembus ketiga garis gelombang. 
b. Tiga buah gelombang yang berbentuk sinusioda ( 2,5 perioda ) 
berwarna biru laut tersusun sejajar dalam arah mendatar terletak 
ditengah – tengah segi empat pada dasar kuning keemasan. 
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Arti Lambang Perusahaan 
  Lambang PLN diartikan sebagai berikut : 
1. Petir atau kilat melambangkan yang terkandung didalamnya. 
2. Lambang dipergunakan dalam gambar ( cahaya listrik, akuistik, dan 
lain – lain ), kegiatan PT. PLN ( Persero ) mencakup konversi segala 
macam tenaga energi menjadi tenaga listrik. 
3. Tiga buah gelombang sejajar diartikan tiga sikap karyawan PT. PLN 
( Persero ) dalam melaksanakan tugas negara dengan bekerja keras, 
bekerja cepat, dan bertindak tepat. Arti lainnya adalah pelaksanaan 
tugas PT. PLN ( Persero ) harus serempak dalam tiga bidang : 
Peningkatan, Penyuluhan, dan Pendistribusian tenaga listrik. 
 
Warna lambang PLN diartikan sebagai berikut : 
1. Warna kuning keemasan melambangkan Keagungan Tuhan Yang 
Maha Esa, serta agungnya kewajiban PLN. 
2. Warna Merah Darah melambangkan keberanian dan dinamika dalam 
melaksanakan tugas untuk mencapai sasaran pembangunan. 
3. Wana Biru Laut melambangkan kesetiaan dan pengabdian pada tugas 
untuk menuju dan mencapai kemakmuran dan kesejahteraan rakyat 
Indonesia seperti dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah No. 18 tahun 
1972. 
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B. Struktur Organisasi 
PLN mempunyai struktur organisasi yang sistematis dan 
terorganisir, sejak berdirinya PLN sampai  sekarang tidak mengalami 
perubahan struktur, hanya saja tugas dan fungsinya mengalami perubahan, 
karena hal ini memang harus disesuaikan dengan kondisi dan cakupan 
wilayah kerja dalam bidangnya masing – masing. Untuk lebih 
jelasnya, dapat dilihat struktur organisasi PT. PLN ( Persero ) Area 
Pelayanan Jatinegara. 
Struktur Organisasi PT PLN (PERSERO) Distribusi Jakarta Raya & 
Tangerang Area Pelayanan Jatinegara 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
MANAGER CABANG 
ASS 
MANAGER 
SDM&ADM 
ASS MANAGER 
KEUANGAN 
ASS MANAGER 
TEKNIK 
ASS MANAGER 
NIAGA & PP 
ASS MANAGER 
PENGUKURAN & 
PROTEKSI 
SPV SPV SPV SPV SPV 
STAFF STAFF STAFF STAFF STAFF 
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C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Kantor PT PLN (PERSERO) Distribusi Jakarta Raya & Tangerang 
APL Kampung Melayu dikepalai oleh seorang Manager. Manager 
tugasnya di bantu oleh 5 (lima) Asisten Manager (asmen), yaitu Asmen 
SDM & ADM, Asmen Keuangan, Asmen Teknik, Asman Pengukuran 
Dan Proteksi, Asmen Niaga dan Pelayanan Masyarakat. Dan Asman 
sendiri dibantu oleh para Supervisor (SPV) pada bidangnya masing-
masing. Saya melakukan kerja praktek di bidang tata urusan Niaga dan 
Pelayanan Masyarakat. 
 
Adapun pembagian kerja mengenai tugas, wewenang dan tanggung 
jawab pada bagian tempat kerja praktek adalah sebagai berikut : 
 
1. Bagian ADM & SDM 
a. Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan SDM 
b. Tata usaha sekretariat, rumah tangga, keamanan, keselamatan dan 
kesehatan lingkungan kerja dan kegiatan umum lainnya 
c. Pengendalian tenaga kerja tata laksana perbekalan 
d. Pelaksanaan bidang kehumasan serta penanganan masalah hukum 
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2.  Bagian Keuangan 
a.  Melakukan koordinasi, mensupervisi serta bertanggung jawab atas 
tersusunnya Cash Flow (Laba/Rugi dan neraca) 
b. Melakukan koordinasi, mensupervisi serta bertanggung jawab atas 
tersusunnya Cash Flow (Laba/Rugi dan neraca) 
c. Melaksanakan koordinasi, evaluasi dan memberikan persetujuan 
atas pengajuan permintaan anggaran dari Asman terkait, agar 
penggunaan anggaran dapat terkendali sesuai dengan RKAP 
d. Memverifikasi dan memvalidasi terhadap kelengkapan bukti-bukti 
pembayaran, tentang kesesuaian persyaratan berkas tagihan serta 
kelayakannya 
e. Memberikan persetujuan (sesuai batas kewenangan) atas 
penerimaan dan pengeluaran dana imprest, berdasarkan bukti-bukti 
yang sah 
f. Memvalidasi buku kas / Bank harian 
g. Mengelola dan memonitor kas opname secara harian 
h. Mengelola, memonitor dan mengevaluasi terhadap keamanan 
penyimpanan surat berharga, fisik uang di kantor APJ 
i. Mengelola, memonitor dan mengevaluasi Credit Nota (CN) / Debet 
Nota (DN) rekening Bank Receipt dan Imprest 
j. Mengelola, memonitor dan mengevaluasi arus keluar masuk pada 
rekening Bank Receipt dan Imprest; 
k. Melaksanakan rekonsiliasi dengan Bank 
44 
 
 
 
 
3. Bagian Teknik 
a. Pelaksanaan kegiatan penyusunan Rencana Umum Pengembangan 
Tenaga Listrik (RUPTL) 
b. Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 
c. Perencanaan pengembangan jaringan distribusi dan Gardu Induk 
(GI) 
d. Penyusunan rencana pengembangan sistem aplikasi teknologi 
Informasi dan pengendalian aplikasi-aplikasi teknologi informasi, 
data base serta penyiapan SOP pengelolaan aplikasi sistem 
informasi 
 
4. Bagian Pengukuran dan Proteksi 
a. Menyusun program kerja dan anggaran fungsi Distribusi sebagai 
pedoman kerja 
b.  Melakukan analisa dan evaluasi neraca energy 
c. Menyusun usulan rencana pengembangan sistem operasi distribusi 
d. Menyusun SOP pekerjaan operasi, pemeliharaan dan pembangunan 
jaringan distribusi 
e. Mengelola dan memonitor pengoperasian sarana pendistribusian 
tenaga listrik secara efektif dan efisien, dalam rangka menjaga 
kontinuitas serta menjamin mutu keandalam penyaluran tenaga 
listrik 
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f. Mengelola dan memonitor pelaksanaan inspeksi dan pengukuran 
jaringan untuk beban perencanaan / pemeliharaan / pengoperasian 
sarana pendistribusian tenaga listrik 
 
5. Bagian Niaga dan Pelayanan Masyarakat 
a. Bertanggung jawab atas pelaksanaan strategi pemasaran 
b. Peningkatan pelayanan pelanggan, tata usaha langganan serta 
pembinaan terhadap UPJ sesuai fungsi pekerjaannya. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di PT. PLN (Persero) Area 
Pelayanan Jatinegara  selama kurang lebih satu bulan, yaitu tepatnya, dua 
puluh hari kerja, yakni terhitung mulai dari tanggal 1 Juni 2015 sampai 
dengan 30 Juni 2015. Praktikan memiliki jadwal kerja dari hari Senin s/d 
Jumat, mulai dari pukul 07.30 WIB hingga pukul 16.00 WIB. Praktikan 
ditempatkan pada bagian niaga yang dipimpin oleh seorang , Asisten 
Manager Niaga. 
Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. 
PLN (Persero) Area Pelayanan Jatinegara, praktikan dilatih agar dapat 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kedisiplinan dan tanggung 
jawab terhadap pekerjaan yang diberikan kepada praktikan, khususnya di  
Bagian Niaga. 
Adapun bidang kerja atau tugas yang praktikan lakukan adalah sebagai 
berikut: 
a. Tugas sehari-hari atau rutin, yaitu tugas yang tidak memerlukan 
perintah khusus dari atasan karena sudah menjadi tanggung jawab 
praktikan selama melakukan praktik di PT. PLN (Persero) Area 
Pelayanan Jatinegara.. Berikut adalah tugas sehari-hari atau rutin yang 
dikerjakan oleh praktikan: 
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1. Memeriksa berkas – berkas permohonan penyambungan dan 
penambahan daya dari pelanggan lalu kemudian berkas-berkas 
tersebut di scanning untuk bisa dikumpulkan dalam satu folder di 
komputer bernomor ID pelanggan 
2. Setelah diperiksa kelengkapan berkas-berkas pelanggan dan di 
kumpulkan dalam satu folder bernomor ID pelanggan, berkas-
berkas yang asli di arsipkan kedalam file holder sesuai dengan ID 
pelanggan yang tertera di file holder tersebut 
3. Hasil dari pemeriksaan kelengkapan berkas-berkas pelanggan akan 
di ceklis dalam daftar kelengkapan berkas pelanggan di program 
komputer menggunakan excel.  
b.  Tugas tertentu atau tugas khusus, yaitu tugas yang hanya diberikan jika 
terdapat perintah dari atasan, seperti: 
1. Mengirimkan email yang berisi pemberitahuan kepada pelanggan 
yang memilki daya tinggi dan pemakaian rutin akan listrik di atas Rp 
5.000.000 untuk segera membayar tagihan listrik sebelum tanggal 20. 
Karena jika tidak membayar lewat dari tanggal 20 akan dikenakan 
sanksi administrasi.  
2. Mencetak Perubahan Data Pelanggan (PDL) dimana data pelanggan 
yang baru di dapat dari program terpusat PT. PLN (Persero) dengan 
cara memasukkan nomor ID pelanggan 
3. Turut serta dalam penyimpanan berkas-berkas pelanggan yang telah 
dimasukan kedalam map pelanggan ke gudang berkas PLN di daerah 
Klender, Jakarta Timur. 
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B. Pelaksanaan Kerja 
 Pada awal sebelum pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
diperkenalkan dengan para karyawan PT. PLN (Persero) Area Pelayanan 
Jatinegara. Setelah itu, praktikan ditunjukkan ke tempat duduk kerja di bagian 
niaga, untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan.  
 Pada tahap pelaksanaan, kegiatan Praktik Kerja Lapangan dimulai dari 
tanggal 1 Juni 2015 sampai dengan tanggal 30 Juni 2015 di PT. PLN (Persero) 
Area Pelayanan Jatinegara pada Bagian Niaga . Pembimbing memberikan 
bimbingan dan arahan dalam pelaksanaan kegiatan PKL kepada praktikan agar 
dapat memahami tugas praktikan selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan.  
 Jika terjadi kesulitan atau praktikan merasa bingung, praktikan dibantu 
oleh karyawan-karyawan lainnya yang pekerjaannya sama di bagian Niaga. 
Praktikan bertugas untuk mengerjakan pekerjaan sehari-hari atau rutinitas 
sebagai berikut: 
1. Memeriksa kelengkapan berkas-berkas pelanggan yang memasang baru 
atau penambahan daya. 
Praktikan akan memeriksa berkas-berkas pelanggan yang sudah 
dipasangkan daya atau penambahan daya dari bagian lapangan dengan 
terlebih dahulu melihat berita acara pemasangan, informasi pelanggan dan 
bukti pembayaran pra pemasangan.  
2. Memasukkan berkas-berkas pelanggan ke sistem dan ke tempat file 
hardcopynya. 
Praktikan diberikan berkas pelanggan berupa hardcopy oleh pembimbing, 
lalu setelah itu praktikan diminta untuk memasukkan data dari hardcopy 
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tersebut ke dalam sistem komputer PT. PLN (Persero) Area Pelayanan 
Jatinegara dengan mengunduh berkas berkas tersebut melalui mesin 
scanning, bila sudah selesai praktikan langsung menyimpan hardcopynya 
di tempat file dan membuat nama file di komputer berdasarkan ID 
pelanggan. Dengan demikian berkas-berkas pelanggan tersebut sudah 
dapat dikatakan “Diremaja” 
3. Memeriksa kembali kelengkapan berkas pelanggan lalu men-ceklis 
kelengkapan nya di program excel.  
Setelah praktikan memasukan berkas-berkas ke dalam file atau map, 
praktikan harus mengecek ulang kelegkapan berkas dengan menceklis 
daftar berkas-berkas pelanggan di program excel. 
 Pada pelaksanaan PKL ini, praktikan juga bertugas mengerjakan 
tugas khusus, seperti berikut ini: 
1. Mengirimkan email kepada pelanggan terkait pembayaran tagihan. 
 Asisten Manajer Bagian Niaga biasanya selalu rutin mengirimkan 
email kepada pelanggan yang menggunakan daya yang cukup tinggi dan 
memiliki tagihan listrik minimal Rp 5.000.0000 kepada pengguna untuk 
memberi pemberitahuan pembayaran tagihan untuk segera melunasi nya 
sebelum tanggal 20.  
2. Mencetak berkas Data Perubahan Pelanggan (PDL) 
 Ketika pemasangan daya yang diminta oleh pelanggan telah di 
lakukan oleh orang bagian lapangan, maka mungkin saja ada beberapa 
perubahan data pelanggan yang berbeda dari data yang sebelumya 
pelanggan berikan saat pengajuan daya. Perubahan tersebut harus 
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segera disesuaikan dan di klarifikasi dengan mencetak berkas 
Perubahan Data Pelanggan (PDL) dengan mengacu pada Berita Acara 
Pemasangan Daya melalui sistem terpusat PT. PLN (Persero).   
3. Pergi ke gudang penyimpanan berkas pelanggan di gudang data 
pelanggan PLN di daerah Klender, Jakarta Timur 
Berkas-berkas pelanggan yang sudah “Diremaja” karena sudah 
melalui proses pengecekan berkas yang kemudian di simpan di dalam 
file atau map bernomor ID pelanggan akan di simpan dalam gudang 
data pelanggan PT.PLN di daerah Klender, Jakarta Timur 
C.  Kendala yang Dihadapi 
 Dalam melaksanakan proses Praktik Kerja Lapangan di PT. PLN (Persero) 
Area Pelayanan Jatinegara, praktikan berusaha untuk melakukan yang terbaik 
untuk setiap pekerjaan yang diberikan kepada praktikan. Namun tidak semua 
pekerjaan dapat terlaksana dengan lancar. Terdapat beberapa kendala yang 
dihadapi oleh praktikan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, 
diantaranya: 
1. Praktikan mengalami kesulitan dalam hal penyesuaian diri di lingkungan 
kerja, dikarenakan suasana di lingkungan kerja sangat berbeda dengan 
suasana lingkungan universitas, sehingga praktikan harus bisa 
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. 
2. Praktikan diberikan pekerjaan yang cukup membutuhkan ketelitian.  
Sedangkan praktikan belum berpengalaman dalam menyelesaikan 
pekerjaan. Sehingga terkadang terdapat kesalahan dalam penyelesaian 
pekerjaan.  
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3. Tenggat waktu yang di berikan dalam menyelesaikan pekerjaan 
terkadang membuat Praktikan panic dan akhirnya menimbulkan stress 
kerja.   
D.  Cara mengatasi Kendala 
Walaupun terdapat kendala yang cukup banyak dalam melaksanakan 
kegiatan PKL, praktikan selalu berusaha menyelesaikan setiap tugas dan 
tanggung jawab yang diberikan dengan sebaik-baiknya. Adapun cara untuk 
mengatasi kendala yang praktikan hadapi adalah sebagai berikut: 
1.  Praktikan harus mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja secara 
cepat untuk mendapatkan rasa nyaman dan percaya diri dalam 
melaksanakan setiap pekerjaan atau tugas yang diberikan. 
 
Teori yang dikemukakan oleh Agoes Dariyo mengenai penyesuaian diri 
yakni : 
“Masa penyesuaian diri (adjustment) ditandai dengan bagaimana 
seorang individu berusaha untuk mengupaya diri agar tetap dapat 
menikmati karir atau pekerjaan sebagai jalan hidupnya, karena itu 
ia akan mengembangkan diri untuk meraih prestasi terbaik” 1 
 
Berdasarkan teori diatas, Praktikan menyadari pentingnya arti penyesuaian 
diri ketika seseorang masuk dan bergabung ke dalam lingkungan yang baru. 
                                                          
1 Agoes Dariyo, “Perencanaan dan Pemilihan Karir Sebagai Seorang Guru/Dosen Pada 
Dewasa Muda”, Jurnal Provitae, No.1, Desember 2004, pp. 51-58 
 
52 
 
 
 
Penyesuaian diri sangat diperlukan dalam rangka menciptakan suasana 
kondusif dalam bekerja dan menimbulkan suasana kekeluargaan sehingga 
menjadi lebih nyaman. Ketika seseorang sudah mencapai titik kenyamanan 
dan dapat menikmati pekerjaannya maka secara otomatis akan timbul 
motivasi dan tentu saja berdampak positif terhadap hasil pekerjaan yang dia 
lakukan. 
 
2. Pekerjaan yang diberikan kepada Praktikan cukup membutuhkan ketelitian 
namun Praktikan masih belum memiliki pengalaman. Dalam mengantisipasi 
hal tersebut, Praktikan dapat bekerja sama dengan para pegawai yang lain. 
Bekerja sama menurut Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI 
menyatakan bahwa kerja sama adalah kemampuan untuk menyelesaikan 
tugas secara bersama-sama 2. Dengan cara seperti itu diharapkan pekerjaan 
yang bisa menjadi lebih ringan dan jauh dari kesalahan. 
 
3. Dalam mengantisipasi deadline pekerjaan, maka Praktikan melakukan 
manajemen waktu setiap harinya. Manajemen waktu menurut Jeff Madura 
adalah cara bagaimana manajer mengalokasikan waktu mereka ketika 
mengelola berbagai pekerjaan3. Dari teori tersebut, jika pekerjaan yang harus 
dikerjakan banyak maka yang harus dilakukan adalah bagaimana mengelola 
semua pekerjaan dengan baik sehingga semua dapat terselesaikan tepat 
waktu. 
                                                          
2 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan (Bandung: PT Imperial 
Bhakti Utama, 2007), p. 425 
3 Jeff Madura, Introduction To Business, Edisi 4 (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2007), p.419 
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 Selain itu, deadline dapat menimbulkan stres kerja. Stres kerja bisa terjadi 
karena ketidakmampuan diri kita dalam menghadapi pekerjaan yang 
diberikan dan ditambah dengan deadline yang ditentukan. Untuk itu sangat 
diperlukan adanya manajemen stres. Menurut National Safety Council 
mengenai manajemen stres yakni : 
“Manajemen stres kerja yang efektif membuat anda mempertahankan 
rasa pengendalian diri dalam lingkungan kerja sehingga beberapa 
urusan akan diterima sebagai tantangan dan bukan ancaman”.4 
 
Dari kedua teori di atas, jika melakukan penerapan manajemen stress 
dengan baik maka akan menimbulkan efek positif seperti terus berpikiran 
positif terhadap pekerjaan, motivasi meningkat dan kinerja pun akan 
meningkat pula. Setiap pekerjaan pasti akan melahirkan suatu tekanan, entah 
dengan skala yang rendah sampai tinggi. Menyikapi hal tersebut Praktikan 
menyadari bahwa pekerjaan yang diberikan semata-mata untuk 
mengeksplorasi kemampuan Praktikan secara komprehensif dan lebih 
memberikan gambaran mengenai dunia kerja. Dengan adanya kesadaran 
tersebut, tentu membuat Praktikan tidak mudah stres dan jenuh terhadap 
pekerjaan. 
 
                                                          
4 National Safety Council, Manajemen Stres (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC, 1999),p.4 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Praktik Kerja Lapangan merupakan kegiatan dalam mengaplikasikan 
semua ilmu yang telah di dapat selama proses tatap muka perkuliahan, tidak 
hanya itu dengan adanya kegiatan ini maka mahasiswa diharapkan mampu 
mengenal lebih jauh kondisi serta gambaran dari lingkungan kerja sebuah 
instansi atau perusahaan. 
Berdasarkan hasil laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. PLN 
(Persero) Area Pelayanan Jatinegara dapat diperoleh  kesimpulan di 
antaranya: 
1. Praktik yang dilaksanakan di PT. PLN (Persero) Area Pelayanan 
Jatinegara memberikan pengalaman yang nyata kepada praktikan untuk 
menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya. PT. PLN (Persero) Area 
Pelayanan Jatinegara mempunyai misi yaitu menjalankan bisnis 
kelistrikan dan bidang yang terkait, berorientasi pada kepuasan pelanggan, 
anggota perusahaan dan pemegang saham. Praktikan ditempatkan di 
Bagian Niaga yang memiliki tugas Peningkatan pelayanan pelanggan, tata 
usaha langganan serta pembinaan terhadap UPJ sesuai fungsi pekerjaannya. 
 
2. Tugas yang diberikan kepada praktikan antara lain membantu memindai 
data pelanggan yang awalnya berupa lembaran menjadi fille berbentuk 
gambar dan format PDF lalu file-file tersebut dikumpulkan menjadi satu 
folder beridentitas nomor pelanggan sesuai yang tertera di formulir 
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penyambungan baru ada penambahan daya yang sudah diremaja . Adapun 
tugas lainnya adalah mengirim email kepada pelanggan yang memiliki 
daya lebih dari 1300 watt terkait dengan tanggal pembayaran listrik. 
 
3. Dalam melakukan Praktik Kerja Lapangan, praktikan menemui beberapa 
kendala di antaranya praktikan masih harus menyesuaikan diri dengan 
lingkungan pekerjaan yang baru, praktikan diberi pekerjaan yang cukup 
membutuhkan ketelitian sedangkan praktikan belum berpengalaman, dan 
deadline pekerjaan yang membuat praktikan gugup dan stres. 
4. Cara-cara mengatasi kendala yang dihadapi oleh praktikan antara lain 
dengan terus berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan di tempat 
kerja dengan membangun komunikasi yang efektif, melakukan 
manajemen waktu dan manajemen stres, serta bekerjasama dengan 
pegawai lain. 
 
B. Saran  
Setelah praktikan menarik kesimpulan dari pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan di PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Jatinegara maka praktikan 
mencoba memberikan saran -saran yang berkaitan dengan pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan dengan harapan dapat bermanfaat bagi pembaca,  
perusahaan  dan khususnya  bagi praktikan sendiri, agar dalam pelaksanaan 
kerja yang sesungguhnya dapat diterapkan lebih baik lagi. Saran-saran yang 
akan praktikan berikan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, 
diharapkan untuk dapat menambah dan mendalami ilmu yang dipelajari 
di perkuliahan agar dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan tidak 
banyak mendapatkan kesulitan. 
2. Praktikan berharap agar budaya keakraban antar pegawai di instansi 
harus lebih ditingkatkan, supaya kesenjangan sosial tidak terjadi atau 
paling tidak bisa diminimalisir. Selain itu Bagian Niaga tetap  
mempertahankan keramahan dan komunikasi yang baik dengan 
mahasiswa Praktik Kerja Lapangan. 
3. Bagi Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi alangkah 
baiknya menjalin kerjasama dengan instansi agar memudahkan 
mahasiswa untuk mencari tempat PKL dan melaksanakan kegiatan PKL 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN  
 
Lampiran 1: Surat Permohonan PKL 
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Lampiran 2 : Surat Keterangan Diterima PKL 
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Lampiran 3 : Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 4 : Penilaian PKL Dari Fakultas 
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Lampiran 5 : Penilaian Seminar PKL 
FORMAT PENILAIAN 
 
SEMINAR PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
Nama                      : Rian Rahma Ningrum 
 
No. Reg                   : 8135123371 
 
Program Studi         : Pendidikan Tata Niaga 
 
A. Penilaian Laporan PKL 
1. Format Makalah 
 
a. Sistematika Penulisan 
 
b. Penggunaan bahasa baku, baik, dan 
benar 
 
 
0 – 15 
 
 
 
2. 
Penyajian Laporan 
 
a. Relevansi topik dengan keahlian 
bidang studi 
b. Kejelasan Uraian 
 
 
0 – 25 
 
 
 
3. 
Informasi 
 
a. Keakuratan Informasi 
 
b. Relevansi Informasi dengan uraian 
tulisan 
 
 
0 - 15 
 
 
  
 
No. 
 
Kriteria Penilaian 
Interval 
 
Skor 
 
Skor 
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B. Penilaian Presentasi Laporan 
 
 
 
 
1. 
Penyajian: 
 
a. Sistematika Penyajian  
b. Penggunaan alat bantu 
c. Penggunaan bahasa lisan yang baik, 
benar, dan efektif 
 
 
0 – 20 
 
 
 
2. 
Tanya jawab 
 
a. Ketepatan jawaban 
 
b. Kemampuan mempertahankan 
argument 
 
 
0 - 20 
 
 
Jakarta, ……………………… 
 
Penilai, 
 
 
 
 
 
 ………….. .. .. ……………... 
...……………………………..  
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Lampiran 6 : Jadwal Waktu PKL 
JADWAL KEGIATAN PKL 
FAKULTAS EKONOMI – UNJ TAHUN AKADEMIK 2014/2015 
No Kegiatan Feb Mei Juni July Nov Dec 
1.  Pendaftaran PKL       
2.  
Kontak dengan Intansi / 
Perusahaan untuk Penempatan 
Praktek Kerja Lapangan 
      
3.  Surat Permohonan PKL ke 
Instansi / Perusahaan 
      
4.  Pelaksanaan Program PKL       
5.  Penulisan Laporan PKL       
6.  Penyerahan Koreksi Laporan 
PKL 
      
7.  Koreksi Laporan PKL       
8.  Penyerahan koreksi Laporan 
PKL 
      
9.  Batas akhir penyerahan laporan 
PKL  
      
10.  Sidang PKL       
 
Jakarta, 30 Oktober 2015 
Mengetahui 
Pembantu Dekan I, 
 
 
 
 
Setyo Ferry Wibowo, SE, M.Si 
    NIP. 19720617999031001 
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Lampiran 7 : Log Harian PKL 
LOG HARIAN 
PRAKTIK KERJA LAPANGAN (PKL) 
PT. PEGADAIAN (Persero) 
 
Nama Praktikan               : Rian Rahma Ningrum 
Nomor Registrasi             : 8135123371 
Program Studi                  : Pendidikan Tata Niaga Reguler 2012 
Tanggal Praktik                : Tanggal 1 Juni – 30 Juni 2014 
No Hari dan Tanggal Kegiatan Praktek Kerja Lapangan 
1.  Senin, 1 – Juni – 2015  − Perkenalan pegawai Bagian Niaga 
− Mempelajari cara memindai atau men-scan 
dokumen-dokumen pelanggan yang sudah 
diremaja lalu dikumpulkan dalam satu file 
bernomor identitas pelanggan 
2.  Selasa, 2 – Juni – 2015 − Memindai atau men-scan dokumen-
dokumen pelanggan seperti Perubahan 
Data Pelanggan (PDL), Surat Persetujuan 
Pasang Baru, Perintah Kerja Pemasangan, 
Berita Acara, Perjanjian Jual Beli 
Kelistrikan dan beberapa dokumen pribadi 
pelanggan seperti KTP, KK, rekening 
pembayaran, dan lain-lain nya yang sudah 
diremaja terlebih dahulu lalu dikumpulkan 
dalam satu file bernomor identitas 
pelanggan 
3.  Rabu, 3 – Juni – 2015 − Memindai atau men-scan dokumen-
dokumen pelanggan seperti Perubahan 
Data Pelanggan (PDL), Surat Persetujuan 
Pasang Baru, Perintah Kerja Pemasangan, 
Berita Acara, Perjanjian Jual Beli 
Kelistrikan dan beberapa dokumen pribadi 
pelanggan seperti KTP, KK, rekening 
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pembayaran, dan lain-lain nya yang sudah 
diremaja terlebih dahulu lalu dikumpulkan 
dalam satu file bernomor identitas 
pelanggan 
4.  Kamis, 4 – Juni – 2015 − Memindai atau men-scan dokumen-
dokumen pelanggan seperti Perubahan 
Data Pelanggan (PDL), Surat Persetujuan 
Pasang Baru, Perintah Kerja Pemasangan, 
Berita Acara, Perjanjian Jual Beli 
Kelistrikan dan beberapa dokumen pribadi 
pelanggan seperti KTP, KK, rekening 
pembayaran, dan lain-lain nya yang sudah 
diremaja terlebih dahulu lalu dikumpulkan 
dalam satu file bernomor identitas 
pelanggan 
5.  Jumat, 5 – Juni – 2015  − Memindai atau men-scan dokumen-
dokumen pelanggan seperti Perubahan 
Data Pelanggan (PDL), Surat Persetujuan 
Pasang Baru, Perintah Kerja Pemasangan, 
Berita Acara, Perjanjian Jual Beli 
Kelistrikan dan beberapa dokumen pribadi 
pelanggan seperti KTP, KK, rekening 
pembayaran, dan lain-lain nya yang sudah 
diremaja terlebih dahulu lalu dikumpulkan 
dalam satu file bernomor identitas 
pelanggan 
6.  Senin, 8 – Juni – 2015 − Memindai atau men-scan dokumen-
dokumen pelanggan seperti Perubahan 
Data Pelanggan (PDL), Surat Persetujuan 
Pasang Baru, Perintah Kerja Pemasangan, 
Berita Acara, Perjanjian Jual Beli 
Kelistrikan dan beberapa dokumen pribadi 
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pelanggan seperti KTP, KK, rekening 
pembayaran, dan lain-lain nya yang sudah 
diremaja terlebih dahulu lalu dikumpulkan 
dalam satu file bernomor identitas 
pelanggan 
7.  Selasa, 9 – Juni – 2015 − Memindai atau men-scan dokumen-
dokumen pelanggan seperti Perubahan 
Data Pelanggan (PDL), Surat Persetujuan 
Pasang Baru, Perintah Kerja Pemasangan, 
Berita Acara, Perjanjian Jual Beli 
Kelistrikan dan beberapa dokumen pribadi 
pelanggan seperti KTP, KK, rekening 
pembayaran, dan lain-lain nya yang sudah 
diremaja terlebih dahulu lalu dikumpulkan 
dalam satu file bernomor identitas 
pelanggan 
8.  Rabu, 10 – Juni – 2015 − Memindai atau men-scan dokumen-
dokumen pelanggan seperti Perubahan 
Data Pelanggan (PDL), Surat Persetujuan 
Pasang Baru, Perintah Kerja Pemasangan, 
Berita Acara, Perjanjian Jual Beli 
Kelistrikan dan beberapa dokumen pribadi 
pelanggan seperti KTP, KK, rekening 
pembayaran, dan lain-lain nya yang sudah 
diremaja terlebih dahulu lalu dikumpulkan 
dalam satu file bernomor identitas 
pelanggan 
9.  Kamis, 11 – Juni – 2015 − Memindai atau men-scan dokumen-
dokumen pelanggan seperti Perubahan 
Data Pelanggan (PDL), Surat Persetujuan 
Pasang Baru, Perintah Kerja Pemasangan, 
Berita Acara, Perjanjian Jual Beli 
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Kelistrikan dan beberapa dokumen pribadi 
pelanggan seperti KTP, KK, rekening 
pembayaran, dan lain-lain nya yang sudah 
diremaja terlebih dahulu lalu dikumpulkan 
dalam satu file bernomor identitas 
pelanggan 
10.  Jumat, 12 – Juni – 2015  − Memindai atau men-scan dokumen-
dokumen pelanggan seperti Perubahan 
Data Pelanggan (PDL), Surat Persetujuan 
Pasang Baru, Perintah Kerja Pemasangan, 
Berita Acara, Perjanjian Jual Beli 
Kelistrikan dan beberapa dokumen pribadi 
pelanggan seperti KTP, KK, rekening 
pembayaran, dan lain-lain nya yang sudah 
diremaja terlebih dahulu lalu dikumpulkan 
dalam satu file bernomor identitas 
pelanggan 
11.  Senin, 15 – Juni – 2015 − Membuat Perubahan Data Pelanggan 
dengan memasukan nomor identitas 
pelanggan yang tertera melalui sistem 
terpusat website PT. PLN (Persero), lalu 
mencetak dokumen tersebut kemudian 
disatukan dengan file bernomor pelanggan 
yang sama 
12.  Selasa, 16 – Juni – 2015 − Mengirim email kepada pelanggan yang 
memiliki daya listrik diatas 1300 Watt 
terkait dengan pembayaran listrik yang 
sudah jatuh tempo 
13.  Rabu, 17 – Juni – 2015 − Membuat Perubahan Data Pelanggan 
dengan memasukan nomor identitas 
pelanggan yang tertera melalui sistem 
terpusat website PT. PLN (Persero), lalu 
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mencetak dokumen tersebut kemudian 
disatukan dengan file bernomor pelanggan 
yang sama 
14.  Kamis, 18 – Juni – 2015 − Membuat Perubahan Data Pelanggan 
dengan memasukan nomor identitas 
pelanggan yang tertera melalui sistem 
terpusat website PT. PLN (Persero), lalu 
mencetak dokumen tersebut kemudian 
disatukan dengan file bernomor pelanggan 
yang sama 
15.  Jumat, 19 – Juni – 2015  − Membuat Perubahan Data Pelanggan 
dengan memasukan nomor identitas 
pelanggan yang tertera melalui sistem 
terpusat website PT. PLN (Persero), lalu 
mencetak dokumen tersebut kemudian 
disatukan dengan file bernomor pelanggan 
yang sama 
16.  Senin, 22 – Juni – 2015 − Membawa beberapa dokumen-dokumen 
berbentuk hard copyyang sudah 
dimasukan ke dalam map ke Gudang 
Dokumen Pelanggan PT. PLN di Klender, 
Jakarta Timur 
17.  Selasa, 23 – Juni – 2015 − Membuat Perubahan Data Pelanggan 
dengan memasukan nomor identitas 
pelanggan yang tertera melalui sistem 
terpusat website PT. PLN (Persero), lalu 
mencetak dokumen tersebut kemudian 
disatukan dengan file bernomor pelanggan 
yang sama 
18.  Rabu, 24 – Juni – 2015 − Membuat Perubahan Data Pelanggan 
dengan memasukan nomor identitas 
pelanggan yang tertera melalui sistem 
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terpusat website PT. PLN (Persero), lalu 
mencetak dokumen tersebut kemudian 
disatukan dengan file bernomor pelanggan 
yang sama 
19.  Kamis, 25 – Juni – 2015 −  Membuat Perubahan Data Pelanggan 
dengan memasukan nomor identitas 
pelanggan yang tertera melalui sistem 
terpusat website PT. PLN (Persero), lalu 
mencetak dokumen tersebut kemudian 
disatukan dengan file bernomor pelanggan 
yang sama 
20.  Jumat, 26 – Juni – 2015  −  Membuat Perubahan Data Pelanggan 
dengan memasukan nomor identitas 
pelanggan yang tertera melalui sistem 
terpusat website PT. PLN (Persero), lalu 
mencetak dokumen tersebut kemudian 
disatukan dengan file bernomor pelanggan 
yang sama 
21.  Senin, 29 – Juni – 2015 − Membuat Perubahan Data Pelanggan 
dengan memasukan nomor identitas 
pelanggan yang tertera melalui sistem 
terpusat website PT. PLN (Persero), lalu 
mencetak dokumen tersebut kemudian 
disatukan dengan file bernomor pelanggan 
yang sama 
22.  Selasa, 30 – Juni – 2015 − Membuat Perubahan Data Pelanggan 
dengan memasukan nomor identitas 
pelanggan yang tertera melalui sistem 
terpusat website PT. PLN (Persero), lalu 
mencetak dokumen tersebut kemudian 
disatukan dengan file bernomor pelanggan 
yang sama 
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Lampiran 8 : Lembar Kegiatan PKL 
LEMBAR KEGIATAN MAGANG 
“PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Jatinegara” 
 
Nama    : Rian Rahma Ningrum 
NIM    : 8135123371 
Tempat Magang  : PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Jatinegara 
Unit Kerja / Devisi  : Bagian Niaga 
Pembimbing Magang  : Bpk. Denny Kuncoro 
Periode   : 1 Juni 2015 – 30 Juni 2015 
23.  Senin, 1 – Juni – 2015  − Perkenalan pegawai Bagian Niaga 
− Mempelajari cara memindai atau men-scan 
dokumen-dokumen pelanggan yang sudah 
diremaja lalu dikumpulkan dalam satu file 
bernomor identitas pelanggan 
24.  Selasa, 2 – Juni – 2015 − Memindai atau men-scan dokumen-
dokumen pelanggan seperti Perubahan 
Data Pelanggan (PDL), Surat Persetujuan 
Pasang Baru, Perintah Kerja Pemasangan, 
Berita Acara, Perjanjian Jual Beli 
Kelistrikan dan beberapa dokumen pribadi 
pelanggan seperti KTP, KK, rekening 
pembayaran, dan lain-lain nya yang sudah 
diremaja terlebih dahulu lalu dikumpulkan 
dalam satu file bernomor identitas 
pelanggan 
25.  Rabu, 3 – Juni – 2015 − Memindai atau men-scan dokumen-
dokumen pelanggan seperti Perubahan 
Data Pelanggan (PDL), Surat Persetujuan 
Pasang Baru, Perintah Kerja Pemasangan, 
Berita Acara, Perjanjian Jual Beli 
Kelistrikan dan beberapa dokumen pribadi 
pelanggan seperti KTP, KK, rekening 
73 
 
 
 
pembayaran, dan lain-lain nya yang sudah 
diremaja terlebih dahulu lalu dikumpulkan 
dalam satu file bernomor identitas 
pelanggan 
26.  Kamis, 4 – Juni – 2015 − Memindai atau men-scan dokumen-
dokumen pelanggan seperti Perubahan 
Data Pelanggan (PDL), Surat Persetujuan 
Pasang Baru, Perintah Kerja Pemasangan, 
Berita Acara, Perjanjian Jual Beli 
Kelistrikan dan beberapa dokumen pribadi 
pelanggan seperti KTP, KK, rekening 
pembayaran, dan lain-lain nya yang sudah 
diremaja terlebih dahulu lalu dikumpulkan 
dalam satu file bernomor identitas 
pelanggan 
27.  Jumat, 5 – Juni – 2015  − Memindai atau men-scan dokumen-
dokumen pelanggan seperti Perubahan 
Data Pelanggan (PDL), Surat Persetujuan 
Pasang Baru, Perintah Kerja Pemasangan, 
Berita Acara, Perjanjian Jual Beli 
Kelistrikan dan beberapa dokumen pribadi 
pelanggan seperti KTP, KK, rekening 
pembayaran, dan lain-lain nya yang sudah 
diremaja terlebih dahulu lalu dikumpulkan 
dalam satu file bernomor identitas 
pelanggan 
28.  Senin, 8 – Juni – 2015 − Memindai atau men-scan dokumen-
dokumen pelanggan seperti Perubahan 
Data Pelanggan (PDL), Surat Persetujuan 
Pasang Baru, Perintah Kerja Pemasangan, 
Berita Acara, Perjanjian Jual Beli 
Kelistrikan dan beberapa dokumen pribadi 
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pelanggan seperti KTP, KK, rekening 
pembayaran, dan lain-lain nya yang sudah 
diremaja terlebih dahulu lalu dikumpulkan 
dalam satu file bernomor identitas 
pelanggan 
29.  Selasa, 9 – Juni – 2015 − Memindai atau men-scan dokumen-
dokumen pelanggan seperti Perubahan 
Data Pelanggan (PDL), Surat Persetujuan 
Pasang Baru, Perintah Kerja Pemasangan, 
Berita Acara, Perjanjian Jual Beli 
Kelistrikan dan beberapa dokumen pribadi 
pelanggan seperti KTP, KK, rekening 
pembayaran, dan lain-lain nya yang sudah 
diremaja terlebih dahulu lalu dikumpulkan 
dalam satu file bernomor identitas 
pelanggan 
30.  Rabu, 10 – Juni – 2015 − Memindai atau men-scan dokumen-
dokumen pelanggan seperti Perubahan 
Data Pelanggan (PDL), Surat Persetujuan 
Pasang Baru, Perintah Kerja Pemasangan, 
Berita Acara, Perjanjian Jual Beli 
Kelistrikan dan beberapa dokumen pribadi 
pelanggan seperti KTP, KK, rekening 
pembayaran, dan lain-lain nya yang sudah 
diremaja terlebih dahulu lalu dikumpulkan 
dalam satu file bernomor identitas 
pelanggan 
31.  Kamis, 11 – Juni – 2015 − Memindai atau men-scan dokumen-
dokumen pelanggan seperti Perubahan 
Data Pelanggan (PDL), Surat Persetujuan 
Pasang Baru, Perintah Kerja Pemasangan, 
Berita Acara, Perjanjian Jual Beli 
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Kelistrikan dan beberapa dokumen pribadi 
pelanggan seperti KTP, KK, rekening 
pembayaran, dan lain-lain nya yang sudah 
diremaja terlebih dahulu lalu dikumpulkan 
dalam satu file bernomor identitas 
pelanggan 
32.  Jumat, 12 – Juni – 2015  − Memindai atau men-scan dokumen-
dokumen pelanggan seperti Perubahan 
Data Pelanggan (PDL), Surat Persetujuan 
Pasang Baru, Perintah Kerja Pemasangan, 
Berita Acara, Perjanjian Jual Beli 
Kelistrikan dan beberapa dokumen pribadi 
pelanggan seperti KTP, KK, rekening 
pembayaran, dan lain-lain nya yang sudah 
diremaja terlebih dahulu lalu dikumpulkan 
dalam satu file bernomor identitas 
pelanggan 
33.  Senin, 15 – Juni – 2015 − Membuat Perubahan Data Pelanggan 
dengan memasukan nomor identitas 
pelanggan yang tertera melalui sistem 
terpusat website PT. PLN (Persero), lalu 
mencetak dokumen tersebut kemudian 
disatukan dengan file bernomor pelanggan 
yang sama 
34.  Selasa, 16 – Juni – 2015 − Mengirim email kepada pelanggan yang 
memiliki daya listrik diatas 1300 Watt 
terkait dengan pembayaran listrik yang 
sudah jatuh tempo 
35.  Rabu, 17 – Juni – 2015 − Membuat Perubahan Data Pelanggan 
dengan memasukan nomor identitas 
pelanggan yang tertera melalui sistem 
terpusat website PT. PLN (Persero), lalu 
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mencetak dokumen tersebut kemudian 
disatukan dengan file bernomor pelanggan 
yang sama 
36.  Kamis, 18 – Juni – 2015 − Membuat Perubahan Data Pelanggan 
dengan memasukan nomor identitas 
pelanggan yang tertera melalui sistem 
terpusat website PT. PLN (Persero), lalu 
mencetak dokumen tersebut kemudian 
disatukan dengan file bernomor pelanggan 
yang sama 
37.  Jumat, 19 – Juni – 2015  − Membuat Perubahan Data Pelanggan 
dengan memasukan nomor identitas 
pelanggan yang tertera melalui sistem 
terpusat website PT. PLN (Persero), lalu 
mencetak dokumen tersebut kemudian 
disatukan dengan file bernomor pelanggan 
yang sama 
38.  Senin, 22 – Juni – 2015 − Membawa beberapa dokumen-dokumen 
berbentuk hard copyyang sudah 
dimasukan ke dalam map ke Gudang 
Dokumen Pelanggan PT. PLN di Klender, 
Jakarta Timur 
39.  Selasa, 23 – Juni – 2015 − Membuat Perubahan Data Pelanggan 
dengan memasukan nomor identitas 
pelanggan yang tertera melalui sistem 
terpusat website PT. PLN (Persero), lalu 
mencetak dokumen tersebut kemudian 
disatukan dengan file bernomor pelanggan 
yang sama 
40.  Rabu, 24 – Juni – 2015 − Membuat Perubahan Data Pelanggan 
dengan memasukan nomor identitas 
pelanggan yang tertera melalui sistem 
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terpusat website PT. PLN (Persero), lalu 
mencetak dokumen tersebut kemudian 
disatukan dengan file bernomor pelanggan 
yang sama 
41.  Kamis, 25 – Juni – 2015 −  Membuat Perubahan Data Pelanggan 
dengan memasukan nomor identitas 
pelanggan yang tertera melalui sistem 
terpusat website PT. PLN (Persero), lalu 
mencetak dokumen tersebut kemudian 
disatukan dengan file bernomor pelanggan 
yang sama 
42.  Jumat, 26 – Juni – 2015  −  Membuat Perubahan Data Pelanggan 
dengan memasukan nomor identitas 
pelanggan yang tertera melalui sistem 
terpusat website PT. PLN (Persero), lalu 
mencetak dokumen tersebut kemudian 
disatukan dengan file bernomor pelanggan 
yang sama 
43.  Senin, 29 – Juni – 2015 − Membuat Perubahan Data Pelanggan 
dengan memasukan nomor identitas 
pelanggan yang tertera melalui sistem 
terpusat website PT. PLN (Persero), lalu 
mencetak dokumen tersebut kemudian 
disatukan dengan file bernomor pelanggan 
yang sama 
44.  Selasa, 30 – Juni – 2015 − Membuat Perubahan Data Pelanggan 
dengan memasukan nomor identitas 
pelanggan yang tertera melalui sistem 
terpusat website PT. PLN (Persero), lalu 
mencetak dokumen tersebut kemudian 
disatukan dengan file bernomor pelanggan 
yang sama 
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Lampiran 9 : Surat Keterangan Selesai PKL 
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Lampiran 10 : Contoh Dokumen Perubahan Data Pelanggan (PDL) 
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Lampiran 11 : Contoh Surat Jawaban Persetujuan Pasang Baru  
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Lampiran 12 :Contoh Surat Perintah Kerja 
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Lampiran 13 : Contoh Surat Berita Acara Pemasangan Baru 
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Lampiran 14 : Contoh Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik Pra Bayar 
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